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ABSTRAK 

 

Aluminium merupakan salah satu logam yang banyak diminati dalam dunia 

perindustrian. Banyak UKM yang dapat menduplikat komponen-komponen otomotif 

yang berasal dari perusahaan resminya berdasarkan bentuk dan dimensinya. Akan tetapi 

produk casting mereka belum mampu menyamai produk asli berdasarkan lifetime-nya.  

Ada berbagai cara untuk meningkatkan sifat mekanik aluminium, salah satunya 

adalah dengan penambahan bahan penguat (reinforcement). Stir casting adalah proses 

pengecoran logam murni atau logam paduan (matriks) dilebur dan diaduk kemudian 

ditambahkan dengan bahan penguat hingga bahan penguat tersebut tersebar secara 

merata. Ini dapat dibuktikan dengan melakukan eksperimen. Akan tetapi, untuk 

melakukan eksperimen ini memerlukan biaya yang besar dan juga belum tentu bahan 

penguat terdistribusi secara merata ke dalam matriksnya. Bahan penguat yang dipakai 

adalah silicon carbide (SiC). 

Dalam hal ini penulis mengembangkan pemodelan stir casting dalam software 

Fluent. Pemodelan ini dapat digunakan untuk mengetahui persebaran SiC karena 

mendekati hasil yang didapat Naher berdasarkan komputasi dan eksperimen. 

Selanjutnya akan divariasikan kecepatan putar pengaduk, lama waktu putar pengadukan 

dan juga viskositas untuk fase pertama. Hasil pengadukan yang paling optimal bila 

ditinjau dari persebaran SiC adalah kecepatan putar 200 rpm dan lama waktu putar 5 

menit untuk viskositas rendah, sedangkan kecepatan 400 rpm dan lama waktu putar 10 

menit untuk viskositas tinggi. 

Semakin besar kecepatan putar dan semakin lama waktu putar tidak serta merta 

menjadikan hasil pengadukan SiC merata. Ini harus disesuaikan dengan ukuran 

diameter dapur peleburan dan viskositas yang digunakan.  

Kata kunci: Aluminium, Stir casting, Analisa Komputasional, Distribusi SiC 
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ABSTRACT 

 

Aluminium is one of the metals are much in demand in the industrial world.  Many 

UKM that can duplicate an automotive components from a company official based on 

the shape and dimension. However, their casting products have not been able to match 

the original products based on its lifetime. 

There are various ways to improve the mechanical properties of aluminum, one of 

which is the addition of a reinforcing material (reinforcement).  Stir casting is a process 

of pure metal or metal casting alloy (matrix) that is melted and mixed and then added 

with reinforcing material to be homogeneous. the reinforcing material is spread 

evenly. This can be proved by experiment. However, for this experiment requires great 

cost and also reinforcing material may not be evenly distributed into the 

matrix. Reinforcing material that used is silicon carbide (SiC). 

In this case the authors developed the modeling of stir casting in Fluent software 

to determine the distribution of SiC in the stir casting process. This modeling can be 

used to determine the distribution of SiC as close to the results obtained by 

computational and experimental Naher. The variations of stirring speed, stirring time 

and viscosity of the first phase. The most optimal results when the terms of the 

distribution of SiC is the stirring speed of 200 rpm and stirring time 5 minutes for low 

viscosity, while the stirring speed of 400 rpm and stirring time 10 minutes for high 

viscosity. 

The greater stirring speed and the longer stirring time does not necessarily 

make the product homogeneously. It should be considered to the size of the furnace 

diameter and viscosity are used. 

Keywords: Stir casting, Computasional analytis, SiC distribution 
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A  Luas area permukaan [m
2
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Af  Luas sisi f, 
x yA A i A j   dalam 2D [m

2
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  Faktor under-relaxation [-] 
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   Kerapatan Fluida [kg/m
3
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x y
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